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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. HakikatPembelajaranBahasa Indonesia di SekolahDasar (SD) 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Tingkat Sekolah Dasar merupakan dasar untuk naik ke jenjang pendidikan 

lebih tinggi. Pada tingkat Sekolah Dasar pengajaran harus benar-benar ditanamkan 

kerena akan terbawa hingga dewasa. Begitu pentingnya tingkat pendidikan Sekolah 

Dasar ini sehingga membutuhkan keterampilan untuk menunjangnya. Pembelajaran 

bahasa Indonesia didalamnya terdiri dari keterampilan-keterampilan yang 

berpengaruh untuk mempelajari pengetahuan lainnya.  MenurutTampubolon (2008, 

hlm. 3) yaitu: 

Alatuntukmenyatakandanmemahamipikirandanperasaan, 

karenadalammenyatakanpikirandanmemahamipikiran, masing-

masingpesertaberkomunikasidalampikirannya, memprosespengertianatau ide 

denganbahasa, makadapat pula dikatakanbahwabahasaadalahalatberpikir. 

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia d SD sangat 

penting serta berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan lain dari 

pembelajaran selain bahasa. Dengan begitu pengajaran bahasa dasar harus diterapkan 

dengan benar. 

 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SekolahDasar 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di sekolahdasar mencakup 

empat aspek kemampuan berbahasa dan bersastra  yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis.MenurutTarigan (2008, hlm. 1) 

bahwa“keterampilanberbahasa di sekolahdasarmeliputiempataspek, 

yaituketerampilanmendengarkan, keterampilanberbicara, keterampilanmembaca, 

danketerampilanmenulis”. 
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Semua aspek (keterampilanmendengarkan, keterampilanberbicara, 

keterampilanmembaca, danketerampilanmenulis) saling berkaitan. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SD semua aspek harus tercapai agar perkembangan 

siswa meningkat. 

Menurut Djuanda (2008, hlm. 180) berpendapat bahwa “menulis adalah suatu 

proses dan aktivitas melahirkan gagasan, pikiran, perasaan, kepada orang lain atau 

dirinya melalui media bahasa berupa tulisan”. 

Segala ide, gagasan, pikiran, perasaan agar orang mengetahuan apa yang kita 

maksud, kegiatan menulis dibutuhkan. Pengembangan pengetahuan juga dilakukan 

dengan kegiatan menulis. Menulis suatu keterampilan yang tidak bisa dipisahkan 

dengan dunia pendidikan. 

Semuaaspek (keterampilanmenyimak, keterampilanberbicara, 

keterampilanmembaca, keterampilanmenulis) diajarkan di SD. Dari 

kelasrendahsampaikelastinggimembelajarankeempatketerampilandiajarkansecarabert

ahapsesuaitingkatperkembangansiswa. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SekolahDasar 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat tujuan yang harus dicapai. 

Mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  menurut Depdiknas(2006, hlm. 22) bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun tulis.   

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami  bahasa  Indonesia  dan  menggunakannya  dengan  tepat  dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan  bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan  kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus  budi  pekerti,  serta  meningkatkan  pengetahuan  dan 

kemampuan berbahasa. 

6) Menghargai  dan  membanggakan  sastra  Indonesia  sebagai  khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
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Menurut Resmini, dkk (2006, hlm. 32) bahwa “tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 

selain untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir dan bernalar, serta kemampuan memperluas wawasan”. 

 Untuk itu pembelajaran bahasa Indonesia sangat luas terutama dalam 

memajukan bangsa dan negara. Selain untuk kepentingan individu tujuan 

pembelajaran berguna untuk semua hal selain dunia pendidikan. Tugas guru dalam 

mencapai tujuan mengarahkan serta membingbing siswa agar hasil yang dicapai 

sesuai dengan tujuan yang dicapai. Pendidik beserta peserta didik mempunyai 

tanggung jawab untuk melaksanakannya. Guru sangat berperan dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas agar tujuan tersebut tercapai. Tugas guru merencanakan 

pembelajaran sedemikian rupa agar menarik dan membangkitkan minat siswa dalam 

belajar khususnya pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

B. TeoriBelajarBahasa 

Pembelajaran akan dikatakan baik jika apa yang dilakukan banyak ditunjang 

oleh teori belajar yang mendukungnya, dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

tentunya ada beberapa teori yang mendukungnya, dalam penelitian ini peneliti 

mengidentifikasi bahwa teori-teori belajar yang mendukung dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

MenurutDjuanda (2006, hlm 7) beberapateoribelajarbahasayaitu : 

1) Behaviorisme 

Dalamteoriinimengutamakanpembentukanpembiasaan.Dimanaadanya 

stimulus, responssertapenguatan. 

2) Mentalisme 

  Teorimentalismekebalikandariteoribehaviorisme yang 

tidakmengutamakanpembiasaantetapikemampuandiridarianak.Lingkungan

merupakanfaktor yang berpengaruhdalamkemampuansiswa. 

3) Kognitivisme 

Proses 

belajarmerupakansuatupenghubungpemahamanlainnyauntukpemahaman 

yang bermakna. 

4) Konstruktivisme 

  Belajardijadikanpengalamanuntukmembentukpemahaman. 

5) Humanisme 



 

20 

 

  Memandangsiswasebagaisuatuindividu yang mempunyaiminatberbeda-

beda, bakat, sertacarabelajarnya. 

 Teoribelajar yang 

menyangkutpenelitianinisalahsatunyateoribehaviorismeterdapatpadarencanapelaksana

anpembelajaranbahwadalammerencanakanpembelajaranharusdenganjelas.Sesuaideng

anpendapatAminuddin (dalam Djuanda, 2014, hlm. 13) yang mengemukakan bahwa 

„dalam merencanakan program pengajaran, guru harus secara jelas memperhitungkan 

hubungan antara materi pelajaran dengan isi pembelajaran (apa yang menjadi bahan 

pelajaran dengan isi yang harus dikuasai siswa), bentuk latihan, bentuk keterampilan 

yang diharapkan, dan bentuk perubahan tingkah laku yang tampak secara 

konkret‟.Berdasarkanpendapattersebutperencanaanpembelajaranharusdirencanakanse

baik-baiknyadanjelas. 

 

C. Keterampilan Menulis 

1. Pengertian Menulis 

Secaraumummenulisdilakukandalamsegalahal.Tidaksemua orang 

mempunyaiketerampilanmenulis.Keterampilanmenulisdidapattidaksecaraalamiahmel

ainkanmelauipembelajaran.Berikutpengertianmenulismenurutbeberapaahli : 

Tarigan (2008, hlm. 22) berpendapat bahwa menulis  ialah menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahamioleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan lambang grafik 

itu. 

 

Resmini, dkk. (2010, hlm. 106) mengemukakan bahwa “menulis merupakan kegiatan 

yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan”. 

 

Resmini dan Juanda (2007, hlm. 116)mengemukakan bahwa “menulis adalah suatu 

keterampilan berbahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi secara tidak 

langsung antara penulis dan pembaca dalam ragam bahasa tertulis”. 
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 Maka dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan bentuk dari hasil 

menuangkan ide, pikiran, perasaansecaratertulis agar orang lain dapat membaca serta 

memahami isi tulisan tersebut. 

2. Fungsi Menulis 

Seseorang memerlukan tulisan karena mempunyai fungsinya tersendiri sesuai 

kebutuhannya. Secara umum fungsi menulis untuk berkomunikasi (secara tidak 

langsung) agar seseorang mengetahui serta memahami maksud penulis dari tulisan 

tersebut. Maksud dari komunikasi tersebut sangat luas, tujuan komunikasi untuk 

menyampaikan pesan jadi fungsi menulis dapat menyampaikan. Kemudian dari hasil 

menulis bisa menghasilkan suatu karya sastra. Dengan kata lain fungsi menulis dapat 

menciptakan. 

Tarigan(dalamResminidanJuanda, 2007, hlm.116) mengemukakan bahwa 

menulis mempunyai beberapa fungsi diantaranya sebagai berikut: 

1. Fungsi penataan 

 Ketika mengarang terjadi penataan terhadap gagasan, pikiran pendapat, 

imajinasi dan yang lainnya, serta terhadap penggunaan bahasa untuk 

mewujudkannya. 

2. Fungsi pengawetan 

Mengarang mempunyai fungsi untuk mengawetkan pengutaraan sesuatu 

dalam wujud dokuman tertulis. 

3. Fungsi penciptaan 

 Dengan mengarang kita menciptakan sesuatu yang mewujudkan sesuatu 

yang baru. 

4. Fungsi penyampaian 

 Penyampaian itu terjadi bukan saja kepada orang yang berdekatan 

tempatnya melainkan juga kepada orang yang berjauhan, atau bahkan pada 

masa yang berlainan. 

 

  Fungsi menulis seperti yang telah dipaparkan sangat luas. Apalagi untuk 

dunia  pendidikan sangat berfungsi sekali. Segala aktifitas pendidikan seperti 

pembelajaran, administrasi, dan kegiatan pembelajaran lainnya didalamnya akan 

terdapat kegiatan menulis sebagai data maupun hasil. 

 

3. Peranan Menulis 

 Dalam kehidupan manusia sekarang ini bahasa tulis digunakan dalam segala 

hal, untuk itu kegiatan menulis sangat penting. Keterampilan menulis berperan untuk 
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mengembangkan ilmu pengetahuan. Semua kegiatan manusia terdapat kegiatan 

menulis didalamnya. Hampirsemuakegiatanmanusiamembutuhkanmenulis, 

misalnyadalambekerjamelibatkanmenulis, jualbeli, surathakkepemilikan, 

danmasihbanyaklainnya. Dalam pendidikan khususnya peranan menulispun menjadi 

hal yang utama.Kegiatanmenulismengukurkemampuansiswa yang 

didapatkanmelaluihasilbelajar.Denganmenulisjugadapatmegetahuibakatsertaminatsis

wadalambelajar. 

 

4. Macam-macam Menulis di SD 

  Macam-macam kegiatan menulis di SD menurut Resmini & Juanda (2007, 

hlm. 119) adalah sebagai berikut : 

A. Menurut tingkatannya 

a. Menulis permulaan (kelas 1 dan 2) 

b. Menulis lanjut (Kelas 3-6) 

B. Menurut isi/ bentuknya 

a. Karangan veslag (laporan) 

b. Karangan fantasi. 

c. Karangan refroduksi 

d. Karangan argumentasi 

C. Menurut susunannya 

a. Karangan terikat 

b. Karangan bebas 

c. Karangan setengah bebas setengah terikat. 

 

  Kegiatan menulis di SD banyak macamnya serta 

beragamtercantumpadaKurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) 

kegiatanmenulis di SD dimulaipadakelas 1 sampai 6.Menulispermulaanditerapkan di 

kelasrendah (1 dan 2) yang mencakupmenjiplak, menebalkan, mencontoh, 

melengkapidanmeyalin.Menulispermulaan di terapkan di 

kelasrendahdisesuaikandenganperkembangansiswayaitusebagaipengenalankegiatanm

enulis.Kemudianmenulislanjutanditerapkan di kelastinggi (3,4,5dan 6) yang 

mencakupkegiatanmengarangsepertipuisi, pantun, pengumuman, suratdan lain-lain. 

Menulislanjutanmerupakantahaplanjutanpembelajaranmenulissepertilanjutketahap 

yang lebihrumit. 
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  Kemampuan menulis yang diajarkan di SD menjadi bekal kepada para siswa 

untuk menguasai kegiatan menulis khususnya untuk naik ke jenjang berikutnya. 

Pembelajaran menulis di SD sangat berpengaruh bagi siswa untuk masa yang akan 

datang. Bukan hanya dalam dunia pendidikan, kegiatan menulis digunakan dalam 

segala hal. 

 

D. PembelajaranMenulis di Kelas V (lima) SekolahDasar 

 Pembelajaranmenulis di kelas V (lima) SD menurutDepdiknas (2006) meliputi : 

1) Menuliskaranganberdasarkanpengalaman. 

2) Menulissuratundangan. 

3) Menulis dialog sederhana. 

4) Meringkasisibuku. 

5) Menulislaporanpengamatanataukunjungan. 

6) Menulispuisibebas. 

 

E. Puisi 

1. Pengertian Puisi 

Menurut beberapa ahli pengertian puisi adalah sebagai berikut.  

Menurut Waluyo (1987, hlm. 29) mengemukakan bahwa : 

 

puisi adalah suatu bentuk kesusastraan yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan 

semua kekuatan bahasa yakni dengan mengkonsentrasikan struktur fisik dan 

struktur batinnya. 

 

Sedangkan menurut Djuanda & Iswara (2006, hlm. 2) mengemukakan bahwa“puisi 

adalah karya sastra yang cenderung pada irama/ritme yang dibangun dengan rima, 

bait, dan baris” . 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa puisi adalah suatu ekspresi, ide, gagasan, 

pemikiran, khayalan, imajinasi yang dituangkan dalam tulisan yang berbentuk karya 

sastra. 
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2. Macam-macam Puisi  

Berdasarkan segi isi dan bentuk penyair mengungkapkan gagasan, puisi dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam. Waluyo (1987, hlm. 135) mengemukakan 

bahwa  puisi dapat dibagi menjadi:  

1. Puisi Naratif, Lirik dan Deskriptif  

2. Puisi kamar dan Puisi Auditorium  

3. Puisi Fisikal, Platonik, dan Metafisikal  

4. Puisi Subjektif dan Puisi Objektif 

5. Puisi Kongkret  

6. Puisi Diafan, gelap, dan Prismatis 

7. Puisi Parnasian dan Puisi Inspiratif  

8. Stansa  

9. Puisi Demonstrasi dan Pamflet  

10. Alegori  

 

 

3. Unsur-unsur dalam Menulis Puisi 

Terdapat suatu unsur-unsur dalam menulis puisi. Unsur – unsur puisi tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a) Tema  

Djuanda&Iswara (2006, hlm. 21) “Temaadalahgagasanyang  

dikembangkanpeyairdalamsajaknya”. 

 

Tema merupakan ide awal berupa gagasan utama dari pengetahuan yang 

didapat. Dari sekian banyak pengetahuan gagasan yang dipilih dijadikan tema. 

Terdapat banyak tema dalam puisi sepeti pemandangan, lingkungan, kasih sayang, 

kebangsaan dan masih banyak yang lainnya. 

 

b) Judul 
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MenurutSitumorang (1983, hlm. 27) “Biasanyajudulpuisimengemukakansuatu ide 

tentangsesuatu.Bolehtentangsesuatu yang terjadi, bolehnama orang, 

bolehnamatempat, bolehsuatubendaataubolehjugasuatuwaktudansuatumasa”. 

 

Dalam judul megandung ide, pengetahuan yang nantinya dikembangkan 

dalam puisi. Judul berasal dari pengetahuan kita mengenai sesuatu yang akan dibahas 

dalam puisi. Judul biasanya dikembangkan dari tema. Misalnya seperti tema 

kebangsaan yang dikembangkan menjadi judul pahlawanku. 

 

c) Gaya bahasa 

Gaya bahasa yang digunakan dalam puisi. Agak puisi menjadi indah, syair-

syairnya mengandung gaya bahasa. 

Menurut Keraf (2009, hlm. 113) gaya bahasa yaitu  “cara mengungkapkan pikiran 

melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian menulis 

(pemakai bahasa)”. 

 

Sedangkan menurut Tarigan (2009, hlm. 4) ”gaya bahasa adalah bahasa indah yang 

digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta 

membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda atau hal lain yang lebih 

umum”.  

 

Dapat disimpulkan gaya bahasa merupakan bahasa dalam puisi yang 

dapatmemperindah syair. 

Terdapat banyak gaya bahasa dalam puisi, diantaranya majas simile, majas 

personitifikasi, dan majas metafora. Majas simile merupakan majas perbandingan 

bersifat ekspilit yang artinya secara langsung menyatakan sesuatu yang akan 

dibandingkan. Majas metafora merupakan perbandingan secara langsung dalam 

bentuk singkat. Majas personitifikasi merupakan kiasan yang menggambarkan benda 

mati seolah-olah menjadi hidup. 
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d) Rima 

MenurutSitumorang (1983, hlm. 32) ”Rima ialahpersamaanbunyi yang berulang-

ulang yang kitatemukanpadaakhirbarisataupada kata-kata tertentusetiapbaris”. 

 

Rima yaitu persamaan bunyi pada akhir baris bisa dikatakan merupakan kata 

pada akhir baris yang sama akhirannya. 

Contoh  

Wajahnya yang manis pucat berseri 

Laksana hujan kesiangan hari 

Berjalan tunduk memikirkan diri 

Tiada memandang kekanan dan kekiri 

Situmorang (1983, hlm. 32) 

 

e) Amanat  

MenurutDjuanda&Iswara (2006, hlm. 46) “amanatadalahpesanpenyair yang 

terdapatpadapuisinya”. 

 

Amanat puisi yaitu pesan ataupun tujuan yang disampaikan penyair dalam 

puisi tersebut, bisasecaralangsungatautidaklangsung. 

 

4. MenulisPuisi di SekolahDasar 

Adanyapembelajaranmenulispuisi di SD tedapatpadaKurikulumSatuan 

Tingkat Pendidikan (KTSP)  dimulai di 

kelasrendahsampaikelastinggisecarabertahap. Pembelajaranmenulispuisi di 

kelasrendahdiawalidenganmenyalinpuisi, kemudian di 

kelastingggimelengkapipuisidanmengarangpuisi.Untukkelastinggidalammengarangp

uisisebagianbesarsiswakesulitanuntukmengembangkan kata-kata.Peran guru 

dalammembimbingsiswasangatdibutuhkan. 

 

F. Hakikat Permainan 
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1. Pengertian Permainan 

Permainan merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan sehingga 

menimbulkan kesenangan tersendiri. 

 

 

2. Manfaat Permainan 

Manfaat permainan bagi siswa usia SD yaitu mengembangkan 

perkembangannya dalam berbagai segi. Menurut Ismail (2006, hlm. 16) manfaat 

bermain yaitu : 

1) Sebagai penyalur energi lebih yang dimiliki anak. 

2) Sebagai sarana untuk menyiapkan hidupnya kelak. 

3) Sebagai pelanjut citra kemanusiaan. 

4) Untuk membangun energi yang hilang. 

5) Untuk memperoleh kompensasi atas hal-hal yang tidak diperolehnya. 

6) Membantu anak melepaskan emosi-emosinya. 

7) Memberi stimulus pada pembentukan pribadi. 

 

3. Karakter Permainan 

Pada umumnya dalam bermain tidak ada unsur paksaan. Permainan yang 

dilakukan di SD pada dasarnya menumbuhkan motivasi serta minat belajar siswa 

dalam segala aspek (kognitif, psikomotor, apektif). Kegiatan permainan sangat bagus 

diterapkan untuk memicu kreatifitas siswa dalam kognitif maupun keterampilan. 

 

4. Jenis-jenis Permainan Bahasa untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Terdapat banyak jenis permainan bahasa di SD, beberapa diantaranya 

menurutResmini&Juanda (2007, hlm. 257-258) yaitu sebagai berikut : 

 

1) Bisik berantai. 

2) Simak- kerjakan. 

3) Kim lihat. 

4) Akuseorangdetektif. 

5) Bertanyadanmenerka. 

6) Baca lakukan. 

7) Bermaintelepon. 
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8) Perjalanandengandenah. 

9) Mengaranggotongroyong. 

10) Scramble. 

 

 

 

 

5. Pengembangan Permainan dalam Bahasa 

Kegiatan bermain dalam bahasa khususnya di SD bagi siswa saat anak 

bermain menjadi lebih kreatif dalam pengembangan bahasa. Dengan 

mengungkapkan berbagai kata akan menambah kebahasaan siswa. Selama 

permainan siswa berinteraksi dengan temannya seperti bercakap-cakap, menjelaskan 

dan beragumentasi. 

 

G. Teori Bermain  

Menurut Resmini & Hartati (2006, hlm. 170) teori permainan adalah sebagai 

berikut : 

1) Teori klasikal 

Teori Surplus Energi 

Teori ini menyatakan bahwa sejumlah energi yang dimiliki seseorang dapat 

digunakan untuk melakukan kegiatan bermain dengan atau tanpa tujuan 

sehingga isi permainan tidak dipentingkan. Kegiatan bermain dapat dilakukan 

bila seseorang itu memiliki energi lebih untuk bekerja. 

2) Teori Relaksasi 

Menurut teori ini bermain merupakan kegiatan instingtif. Anak-anak secara 

naruri akan terlibat dalam kegiatan bermain yang berdasarkan isi permainanya 

dipandang dapat digunakan sebagai persiapan untuk hidup di masa 

mendatang. 

3) Teori rekapitulasi 

Menurut teori ini kegiatan bermain harus dimengerti tidak saja sehubungan 

dengan masa depan seseorang, tetapi juga dengan kegiatan masa lalu 

seseorang. Tingkat permainan dikaitkan dengan perkembangan dari kuno dan 

primitive menuju yang modern. 

4) Teori Dinamik 

Teori ini berusaha mengembangkan isi dari kegiatan atau permainan. Teori 

dinamik ini terdiri dari teori konstruktivis dan psikodinamik. 

5) Teori Konstruktivis 
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Kegiatan bermain merupakan salah satu fungsi dalam mengembangkan 

intelektual anak. Permainan membebaskan anak dari realitas yang ada dan 

akan menyebabkan anak mengontrol situasi yang akan berlangsung. 

6) Teori Psikodinamik 

Kegiatan bermain untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan 

anak. Perasaan anak yang imajinatif menguasai anak menjadi situasi yang 

nyata. Permainan dijadikan alat untuk mengembangkan aspek kognitif, 

psikomotor, dan afektif. 

 

H. Permainan Belanja Kata 

Permainanbelanja kata diadopsidaribukuSuyatno yang berjudul 

“PermainanPendukungPembelajaranBahasadanSastra”. 

PermainanBerbelanja Kata-kata menurutSuyatno (2005, hlm. 58) yaitu : 

Tujuan : 

Mengenalbermacam kata-kata, membedakansecara visual 

danmelatihketerampilanberbahasa. 

Alat yang diperlukan: 

Bukutulisdanalattulis. 

Cara bermain: 

Saatanak-anakdiajakberbelanjaolehibunya, 

pastiadakegiatantawarmenawar.Sebelumpergi, ajaklahsiswamemilhtokomana 

yang akandikunjungi, danbuatdaftarpendekberisi kata-kata yang 

mungkinakanditemukandisana. Misalnya, jikaakanpergike took obat. 

Siswamunngkinakanmenemukan kata obat, pasta gigiatauplester di took. Di 

lemarimakananhewanpeliharaanakanterlihat kata kucing, anjing, makanan, 

ataumangkuk. Tuliskan kata-kata terssebut di selembarkertas.Setelahitu, 

siswamenceritakan di kelastetangtoko yang dikunjungikapan, di mana, 

dengansiapa, danmenemukanberapa kata. 

 

Dalam permainanbelanja kata terdapat kegiatan jual beli serta benda yang 

akan dibelinya. Belanja kata merupakan permainan dimana didalamnya terdapat 

kegiatan jual beli antara siswa dengan guru dengan menggunakan uang mainan,  

dengan berbelanja kata pada keranjang yang sudah disediakan. Permainan ini 

mengadopsi dari cara berbelanja disupermarket. Kata yang dibeli dimoditifikasi 

ditulis dalam kertas berbentuk gambar makanan, minuman, buah-buahan serta 

sayuran agar siswa tertarik. Permainan ini diciptakan agar siswa dapat 

mengembangkan  kreatifitasnya. Meningkatkan motivasi serta minat siswa dalam 

belajar khususnya menulis puisi bebas. Mengembangkan imajinasi siswa serta 
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merangsang siswa dalam mengmbangkan ide, gagasan, serta pemikirannya kedalam 

karya sastra puisi bebas. 

Permainan belanja kata dalam pembelajaran menulis puisi bebas khususnya 

sangat membantu proses pembelajaran agar menjadi efektif sertamencapai tujuan 

pembelajaran. Pada dasarnya permainan di usia siswa SD sesuai  dengan tahap-tahap 

perkembangannya. Menurut Piaget dimana masa anak sedang berkembang melalui 

bermain. Dengan bermain membuat perkembangan perkembangan anak meningkat. 

 

B. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskanlah hipotesis tindakan sebagai 

berikut: Jika“Permainan Belanja Kata” diterapkandalampembelajaranbahasa 

Indonesia di kelasV SDNegeriCilangkap II pada materipembelajaran menulis puisi 

bebas, makahasilbelajarsiswaakanmeningkat”. 

 


